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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
VI.1. KESIMPULAN  
Cara untuk mengoptimalkan penataan cahaya alami pada Student Center
UAJY sebagai ruang multifungsi dengan sistem skylight sehingga cahaya alami 
dapat masuk secara merata ke dalam ruang namun silau dan kontras yang 
mengganggu bisa dihindari adalah dengan melakukan modifikasi pada elemen 
plafon yaitu meletakkan perforated metal untuk meredupkan sinar matahari yang 
masuk ke dalam ruang. 
Dari hasil penelitian didapatkan bahwa desain skylight yang optimal pada 
ruang multifungsi memiliki spesifikasi sebagai berikut. Skylight menggunakan 
model flat skylight dengan dimensi setiap satuan skylight yaitu 4 x 1,5 m2 yang 
diletakkan pada bagian tengah atap, dan peletakkannya disusun secara berselang-
seling pada atap bangunan. 
Desain perforated metal yang secara optimal dapat digunakan dalam desain 
pencahayaan alami ruang multifungsi memiliki spesifikasi yaitu lubang perforasi 
berbentuk persegi dengan persentasi ruang terbuka sebesar 6,25% dengan kerapatan 
lubang perforasi yaitu jarak antar lubang tepi perforasi adalah 6 cm, dan lubang 
perforasinya disusun secara sejajar. Perforated metal sebagai modifikasi plafon 
dengan proporsi bukaan 6,25 % pada 35% dari luas bidang atap Student Center
UAJY dapat meredupkan cahaya alami pada ruang dengan memenuhi iluminasi 
rata-rata 250 lux dengan indeks glare 0,08. 
VI.2. REKOMENDASI DAN SARAN   
Beberapa kesulitan yang ditemui dalam proses penelitian adalah adanya 
keterbatasan dalam proses permodelan perforated metal dalam program simulasi 
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Ecotect dan Radiance, sehingga dibutuhkan pengembangan program agar variasi 
lubang perforasi maupun bentuk lain pada perforated metal dapat disimulasikan. 
Adanya kesulitan-kesulitan yang dihadapi saat melakukan metode studi 
seperti keterbatasan pengetahuan dan pengalaman peneliti dalam menggunakan 
program simulasi Ecotect, Desktop Radiance dan Evalglare. Untuk itu perlu adanya 
studi lebih lanjut dan mendalam mengenai cara pengoperasian program simulasi 
bagi peneliti agar kesalahan atau kesulitan yang terjadi dapat dihindari. 
Desain pencahayaan alami pada ruang multifungsi akan lebih optimal jika 
dilakukan juga penelitian dan simulasi untuk peletakkan skylight dan perforated 
metal yang terintegrasi dengan desain pencahayaan buatan dalam ruang. 
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